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INTISARI 

 
Kalimantan Selatan merupakan garis poros maritim Indonesia, sehingga terdapat 

beberpa insudustri galangan / dok kapal. Dalam usahanya membangun kapal, melakukan 
conversi, perawatan / pemeliharaan kapal, pembuatan / perbaikan komponen kapal mengunakan 
teknologi sandblasting untuk membersihkan permukaan material kontaminasi seperti karat, cat, 
garam, oli dan lain sebagainya atau untuk memperoleh karakter profil material baik untuk 
memperkasar ataupun memperhalus. Limbah sandblasting berupa pasir secara dominan 
tersusun oleh kristal-kristal silika (SiO2) yang berwarna putih bening membentuk pola heksagonal 
serta beberapa mineral pengotor yang bersenyawa dengan mineral tersebut. Kekerasan pasir 
limbah sandblasting berkisar antara7(skala Mohs), berat jenis antara 2,50 - 2,70, titik 
leburantara1715 0C, panas spesifik 0,185 dan konduktivitas panas antara 12-100 0C. Limbah 
sandblasting dilihat dari karakteristiknya bisa dijadikan agregat halus campuran beton. Nilai kuat 
tekan beton terbaik pada luasan 0,003 m2 diperoleh pada komposisi agregat halus 30% dan umur 
beton 28hari sebesar 25,26MPa. Nilai kuat tekan tersebut lebih tinggi 10,57% dari campuran 
normal yang memiliki nilai 22, 59 MPa. Hasil ini memenuhi persyaratan mutu K-250 (21,7 MPa) 

 
Kata Kunci: agregat, beton limbah, sandblasting 

 
PENDAHULUAN 

Kalimantan Selatan merupakan 
garis poros maritim Indonesia, sehingga 
terdapat beberpa insudustri galangan / dok 
kapal. dalam usaha membangun kapal, 
melakukan conversi, perawatan / 
pemeliharaan kapal, pembuatan / perbaikan 
komponen kapal mengunakan teknologi 
sandblasting. Sandblasting adalah metode 
untuk membersihkan permukaan material 
kontaminasi seperti karat, cat, garam, oli 
dan lain sebagainya atau untuk memperoleh 
karakter profil material baik untuk 
memperkasar ataupun memperhalus, 
metode ini sering diaplikasikan pada 
permukaan yang berbahan dasar logam. 
Proses ini umumnya dilakukan sebelum 
melakukan proses pelapisan permukaan 
maerial dengan tujuan untuk meningkatkan 
daya rekat lapisan pada permukaan 
material.  

Penelitian pemanfaatan limbah 
sandblasting telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti diantaranya:  

Abdilah, Nn dan Muhabbah, Z 
(2019), dalam penelitiannya yang berjudul 
pemanfaatan limbah sandblasting pasir 
silika sebagai bahan pengganti agregat 
halus untuk campuran beton, menyimpulkan 

pengaruh penggunaan limbah sandblasting 
sebagai bahan ganti agregat halus dalam 
campuran beton dapat meningkatkan kuat 
tekan beton, bahkan kuat tekan yang 
didapat lebih tinggi dari yang telah 
direncanakan. Hal ini terjadi dikarenakan 
sifat fisik pada limbah sandblasting agak 
halus sehingga butiran yang halus tersebut 
dapat mengisi poripori pada beton yang 
dapat membuat kuat tekanya semakin 
meningkat. 

Ulfah, S, dkk (2016), meneliti 
pemanfaatan limbah mill scale dan limbah 
sandblast dapat digunakan sebagai 
campuran agregat halus dalam 
pencampuran beton. Agar hasil kuat tekan 
yang diinginkan sesuai yang dirancanakan, 
maka persentase pencampuran yang tepat 
dapat menghasilkan hasil kuat tekan beton 
yang sesuai. Hasil rata-rata kuat tekan pada 
umur 28 hari untuk beton normal sebesar 
22.59 MPa, kadar LMS 10% sebesar 20.74 
MPa, kadar LMS 20% sebesar 19.63 MPa, 
kadar LMS 30% sebesar 20.74 MPa, kadar 
LS 10% sebesar 20.74 MPa, kadar LS 20% 
sebesar 19.26 MPa, kadar LS 30% sebesar 
25.26 MPa. Kuat tekan beton pada 
penelitian ini memenuhi persyaratan untuk 
beton normal yaitu K-250 sebesar 21.7 MPa. 
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Hibriza, R.K dkk(2019), 
Menganalisa karakteristik limbah 
sandblasting yang dilakukan adalah 
mengenai ukuran partikulat, konsentrasi 
limbah sand blasting serta konsentrasi Fe 
dan Al pada limbah sand blasting. Pada 
penelitian ini melakukan pengujian ukuran 
partikulat menggunakan SEM (Scanning 
Electron Miscrocope), pengujian konsentrasi 
limbah sand blasting dengan metode 
Gravimetri menggunakan alat High Volume 
Air Sampler (HVAS) dan pengujian 
konsentrasi Besi (Fe) dan Aluminium (Al) 
menggunakan AAS (Atomic Absorbsion 
Spektrophtometri). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai ukuran partikulat 
adalah sebesar1,751 µm sampai 63,06 µm, 
untuk nilai konsentrasi limbah sandblasting 
adalah 6654,545 mg/m3 sedangkan untuk 
nilai konsentrasi Fe dan Al adalah sebesar 
1,6375 mg/m3 dan 2,2925 mg/m3.  

Yudhistia A.R dkk (2018), 
melakukan kegiatan penelitian proses 
ekstraksi Alumina yang terdapat dalam 
lumpur Lapindo Sidoarjo dipengaruhi oleh 
pemanasan dan konsentrasi pelarut HCl 
yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi 
HCl dan temperatur ekstraksi yang 
digunakan, semakin banyak massa Al2O3 
yang didapatkan Hasil rendemen tertinggi 
didapatkan pada variasi konsentrasi HCl 6 
M. Nilai hasil rendemen Al2O3 yang 
didapatkan dari metode pemanasan lebih 
besar dibandingkan dengan metode tanpa 
pemanasan.  

Sukmana, N.C, (2017), dalam 
penelitiannya menemukan faktor yang 
berpengaruh pada pembuatan paving block 
dengan bahan pasir silika limbah 
sandblasting pada kombinasi level dengan 
kuat tekan tertinggi didapatkan pada 
komposisi semen 1,1 kg, pasir 2,5 kg dan 
pasir silika 2 kg dengan kuat tekan sebesar 
21,56 MPa pada paving block berumur 28 
hari.  

Kisnawati, R.D dan Suprapto 
(2016), penelitian yang telah dilakukan, 
memperoleh kadar Al2O3 pada rasio 
padatan red mud : Na2CO3:CaO yaitu 
1,5:2,5:1,25 sebesar 16,94%. Semakin 
banyak Na2CO3 dan CaO yang digunakan 
maka semakin banyak silika yang terlarut 
dalam larutan Na2CO3. Kadar Al2O3 juga 
dipengaruhi oleh waktu sintering. Kadar 
Al2O3 tertinggi diperoleh pada waktu 
sintering selama 1 jam dengan rasio red 
mud:Na2CO3:CaO yaitu 1,5:2,5:1,25 
sebesar 25,69% dengan recovery 97,35%. 

Pencemaran udara menjadi salah 
satu pencemaran yang dikategorikan 
sebagai pencemaran yang sangat 
berbahaya. Hal ini dikarenakan partikel 
polutan dari pencemaran ini berukuran 
sangat kecil sehingga tidak disadari oleh 
masyarakat.  Gambar 1. menunjukkan 
limbah pasir silika. 

 
Gambar 1. Limbah Pasir Silika 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk uji karakteristik limbah sandblasting 
yang nantinya akan dimanfaatkan kembali 
(reuse) sebagai material beton. Kegiatan 
penelitian ini memiliki urgensi pengolahan 
sampah dan pemanfaatannya sebagai 
material (ekplorasi material baru) urgensi 
pengolahan sampah dan pemanfaatannya 
sebagai material (ekplorasi material baru). 
 
METODE PENELITIAN 

Limbah sandblasting yang dirujuk 
adalah dari limbah industri galangan / dok 
kapal. Studi karakterisasi mineral limbah 
sandblasting terdiri dari kandungan mineral, 
konsentrasi Fe dan Al serta ukuran partikel 
menggunakan skema Atomic Absorption 
Spectrometry (AAS) dan Scaning Electron 
Microscope (SEM). Studi pemanfaatan 
limbah sandblasting untuk agregat halus 
campuran beton digunakan ukuran 
15x15x15 cm untuk mengetahui kuat tekan 
beton pada prosentasi 10; 20 dan 30% 
dilakukan pengadukan homogen yang diuji 
pada umur 7; 14; 21 dan 28 hari dengan 
mutu beton K-250 (21,7 MPa). Studi  
pemanfaatan untuk bahan tambah 
pengecoran logam (Alumunium) 
perlutahapan yang cukup panjang yaitu 
menggunakan proses bayer dalam 
mengendapkan alumina dari limbah 
sandblasting. 

Bagan alir penelitian ditunjukkan 
pada Gambar 2. dibawah ini. 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Studi Identifikasi Karakteristik 

Limbah Sandblasting 

Limbah sandblasting mengandung 
beberapa mineral sebagaimana yang 
ditunjukkan pada Tabel 1. (Triyanti, 2017). 

Tabel 1. Mineral dalam Limbah  

Oksida Limbah Sandblast 
(%) 

Kapur (CaO) 4,56 

Silika (SiO2) 49,53 

Alumina (Al2O3) 22,01 

Besi (Fe2O3) 18,80 

Magnesium (MgO) 1,98 

Sulfur (SO3) 0,0714 

 
Berdasarkan kandungan limbah 

sandblasting yang tertera pada Tabel 1. 
terlihat bahwa limbah sandblasting banyak 
mengandung oksida logam seperti silika, 
alumina, dan besi. Mineral yang terkandung 
dalam limbah tersebut menjadikan limbah 
sandblasting berpotensi untuk dijadikan 
sebagai bahan baku dalam pembuatan 
koagulan. Dalam hal ini, berdasarkan 
penelitian koagulan berbasis Fe dan Al 
dapat menurunkan turbiditas (kekeruhan) air 
dengan optimal pada pH 9 (Putri dan 
Soewondo, 2010). Selain itu, berdasarkan 
penelitian oleh penambahan koagulan abu 
layang berbasis logam terbukti dapat 
menyebabkan padatan tersuspensi dalam 
sampel limbah cair menggumpal sehingga 
nilai total padatan tersuspensi turun (Susilo 
dan Sulistyawati, 2019). 

Nilai konsentrasi besi (Fe) dan 
Alumunium (Al) diukur dengan 

menggunakan ASS (Hibriza, R.Z, 2017) 
dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Konsentrasi Fe dan Al dalam 
limbah Sandblasting 

No Sampel 
Parameter 
Fe (mg/m3) 

Parameter 
Al  (mg/m3) 

1 O1 1,66 2,78 

2 O2 0,50 0,41 

3 O3 1,17 1,93 

4 O4 3,22 4,05 

Rerata 1,64 2,29 

 
Ditinjau dari komposisi oksida 

logam yang dominan, limbah sandblasting 
terdiri dari oksida logam besi, aluminium dan 
silica. Nilai rerata konsentrasi Fe dan Al 
dalam partikulat  limbah sandblasting 
masing-masing 1,69 dan 2,29 (mg/m3). 
Apabila merujuk pada Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang 
Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan 
Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun 
parameter partikulat baku mutunya 230 
mg/m3. Limbah sandbalsting memiliki 
bentuk yang tidak beraturan dan memiliki 
ukuran yang beragam yang terdistribusi 
secara acak pada lokasi keberadaannya. 
Limbah sandblasting berupa pasir secara 
dominan tersusun oleh kristal-kristal silika 
(SiO2) yang berwarna putih bening 
membentuk pola heksagonal serta 
beberapa mineral pengotor yang 
bersenyawa dengan mineral tersebut. 
Kekerasan pasir limbah sandblasting 
berkisar antara7(skala Mohs), berat jenis 
antara 2,50 - 2,70, titik leburantara1715 0C, 
panas spesifik 0,185 dan konduktivitas 
panas antara 12-100 0C (Mulyani, S.Y, 
2013). Ukuran rerata dari keempat sampel 
partikulat limbah sandblasting (Hibriza, R.Z, 
2017) ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Rerata Ukuran Partikulat 

Limbah SandBlasting  
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Dari hasil pengukuran, nilai ukuran 
partikulat yang paling terkecil adalah 1,751 
µm dan ukuran yang paling besar adalah 
63,06 µm 

 
2. Studi Kuat Tekan Limbah 

Sandblasting sebagai Agregat Halus 

Beton  

Agar hasil kuat tekan yang 
diinginkan sesuai yang dirancanakan, maka 
persentase pencampuran yang tepat dapat 
menghasilkan hasil kuat tekan beton yang 
sesuai Agar hasil kuat tekan yang diinginkan 
sesuai yang dirancanakan, maka 
persentase pencampuran yang tepat dapat 
menghasilkan hasil kuat tekan beton yang 
sesuai Sampel Uji kuat tekan beton dengan 
agregat halus berjumlah 3 (tiga) buah untuk 
parameter komposisi agregat halus limbah 
sandblasting (10; 20 dan 30%) dan umur 
beton (7;14;21 dan 28 hari). Tabel kuat 
tekan beton normal sebesar 22,59 MPa 
sedang menggunakan agregat halus limbah 
sandblasting ditunjukkan pada Gambar 4. 
Ulfah. S dkk, (2017). 

 
Gambar 4. Grafik Kuat Beton 

 
Besarnya komposisi agregat beton 

dan lamanya umur beton berbanding lurus 
dengan kenaikan nilai kuat tekan beton. Nilai 
kuat tekan beton terbaik pada luasan 0,003 
m2 diperoleh pada komposisi agregat halus 
30% dan umur beton 28hari sebesar 
25,26MPa. Hasil ini memenuhi persyaratan 
mutu K-250 (21,7 MPa). 
 
KESIMPULAN 
1. Karakteristik sifat fisis limbah 

sandblasting adalah sebagai berikut:  
1) Secara dominan tersusun oleh 

kristal-kristal silika (SiO2) yang 
berwarna putih bening membentuk 
pola heksagonal; 

2) Kekerasan pasir limbah 
sandblasting berkisar 
antara7(skala Mohs); 

3) Berat jenis antara 2,50 - 2,70; 
4) Titik leburantara1715 0C; 
5) Panas spesifik 0,185 dan 

konduktivitas panas antara 12-100 
0C 

2. Limbah Sandblasting dilihat dari 
karakteristiknya bisa dijadikan agregat 
halus campuran beton. Nilai kuat tekan 
beton terbaik pada luasan 0,003 m2 
diperoleh pada komposisi agregat halus 
30% dan umur beton 28hari sebesar 
25,26MPa. Nilai kuat tekan tersebut lebih 
tinggi 10,57% dari campuran normal 
yang memiliki nilai 22, 59 MPa. Hasil ini 
memenuhi persyaratan mutu K-250 (21,7 
MPa) 
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